ABSTRAK

Konversi agama sudah ada sejak zaman dahulu hingga sekarng pun masih
banyak orang yang melakukan konversi agama, sekarang ini masih banyak orang
yang kurang yakin terhadap agamanya, nilai-nilai norma bahkan terhadap dirinya
sendiri. Karena, kepercayaan agama sudah semakin berkurang, tetapi dengan
adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah semakin canggih.
Dengan beragama manusia bisa lebih terarah jalan kehidupannya dalam hidup
yang fana. Semakin banyak pengetahuan yang didapat dan pengetahuan
pengalaman keagamaan seorang remaja, dewasa saat ini dalam kehidupan
masyarakat. Agama juga menyangkut tentang kehidupan batin dan agama juga
ditentukan dengan pendidikan, pengalaman-pengalaman keagamaan yang
dialaminya sejak kecil hingga dewasa. Permasalahannya yaitu: Pertama,
bagaimana kronologi pindah agama Griguyus Agung dari Islam ke Katolik.
Kedua, faktor apa saja yang menyebabkan Griguyus pindah agama dari Islam ke
Katolik. Ketiga, bagaimana pandangan masyarakat terhadap Griguyus Agung
yang mengalami konversi agama. Setiap perbedaan pola konversi agama pada
kasus konversi agama yang terjadi di Desa Juwet Kecamatan Porong Sidoarjo
tidak jauh dari segi faktor penyebabnya, terdapat suatu pola konversi agama dari
Islam ke Katolik yang pada umumnya, seperti: adanya niat dan kemauan dari
hatinya sendiri dan tidak ada yang mendorong untuk masuk keagama Katolik,
tidak ada kata pemaksaan murni dari hatinya sendiri. Adanya faktor lingkungan
yang tidak mendukung. Faktor bnetuk aplikasi dari kehidupan sosial yang
dirasakannya. Hasil dari penelitian di Desa Juwet Kecamatan Porong dapat
diketahui bahwa pengalaman keagamaan yang dialami oleh Griguyus Agung ini
adalah sering mendengarkan nyanyian do’a yang dilakukan oleh umat Katolik,
akhirnya ada kemauan untuk pindah agama dari Islam ke Katolik.
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